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ABSTRAK 

 

NILAI ETIK DAN ESTETIKA METRO GARDEN 

PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

 

Oleh : 

 

DINDA PERMATASARI 

NPM. 1804041050 

 

Dalam merancang sebuah kreatifitas dan inovasi sebaiknya seoarang 

wirausaha harus memperhatikan nilai etik dan estetika pada usahanya. Nilai etik 

adalah suatu ilmu yang menjelaskan antara baik dan buruk, nilai etik juga berisi 

perihal aturan atau pola tingkah laku yang di hasilkan oleh akal manusia. 

Sedangkan nilai estetika adalah suatu nilai yang berkaitan dengan rasa dan 

persepsi sejauh mana seseorang dapat menimbulkan daya pendengarannya, daya 

pandangnya dan daya sentuhnya terhadap sesuatu. Selain itu seorang wirausaha 

juga harus memperhatika kesuaian usaha yang di jalankan dengan etika bisnis 

islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai etik dan 

estetika yang ada di Metro Garden jika di lihat dari perpektif etika bisnis islam. 

Secara praktis manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak 

Metro Garden terkait kesesuainya dengan etika bisnis islam. Jenis penelitian yang 

di gunakan adalah Field research atau penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi, serta teknik 

pengumpulan data menggunakan Insidental Sampling. Setelah data terkumpul dan 

di analisis menggunakan metode berpikir induktif. 

 Hasil penelitian yang peneliti peroleh terkait nilai etik dan nilai estetika di 

Metro Garden, kedua nilai tersebut di tinjau dari etika bisnis islam sudah sesuai 

dengan prinsip kesatuan, prinsip keadilan dan prinsip kebebasan. Serta para 

pengunjung juga merasa puas dan bahagia saat berkunjung di Metro Garden. 

 

Kata kunci : Nilai Etik, Nilai Estetik, Etika Bisnis Islam 
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MOTTO 

ا ُ نه يِِّّ ِّنَ ٱلَلّه لَه يُغه رِّ ٱلَلِِّّۗ إ من
ه
ظُونههُۥ نِّنن أ نفه لنفِّهّۦِ يَه ينهِّ وهنِّنن خه ِّ يهده َٰتٞ نِِّنۢ بهيۡن قِِّبه ُۥ نُعه  لَه

ههُم نِِّ  ا ل ۚۥ وهنه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّقه اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ٓ أ ِۗ وَإِذها هِّمن نفُسِّ

ه
ِّأ ا ب ْ نه وا ُ يِِّّ تَََّٰ يُغه مٍ حه ون ِّقه ن ب

الٍ دُ  ِّهّۦِ نِّن وه  ون
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

(Q.S Ar Ra’d Ayat: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia usaha kreatifitas dan inovasi penting untuk di lakukan, 

terlebih lagi usaha di bidang wisata. Dalam merancang sebuah kreatifitas dan 

inovasi pada suatu usaha hal lain yang tidak boleh di tinggalkan adalah nilai 

etik dari para karyawan maupun pelaku usaha itu sendiri. Nilai etik adalah 

ilmu yang menjelaskan antara baik dan buruk, menerangkan apa yang 

harusnya di lakukan  oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus di tuju oleh 

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukan jalan untuk melakukan 

apa yang seharusnya di perbuat.
1
 Atau dengan kata lain nilai etik juga bisa 

dikategorikan sebagai aturan atau pola tingkah laku yang di hasilkan dari akal 

manusia. 

Nilai etik juga dapat membantu manusia untuk dapat mengambil 

keputusan tentang tindakan apa yang perlu dilakukan dan yang perlu di 

pahami secara bersama-sama bahwa nilai etik mana yang dapat di terapkan di 

segala aspek atau sisi kehidupan.
2

 Jadi dengan adanya nilai etik yang 

merupakan aturan atau pola tingkah laku yang di hasilkan oleh akal manusia, 

maka hal ini berkaitan dengan nilai yang dimana nilai itu sendiri memiliki arti 

                                                             
1
Ahmad Amin, Etika (Ilmu Ahlak),Terj.K.H.Farid Ma’ruf, Dari Judul Asli,Al-Akhlaq,Cet. 

III, (Jakarta:Bulan Bintang,1983), 3 
2

Tedi Prianta,Etika Pendidikan Panduan Bagi Guru ProfesionalCet 

I,(Bandung:Alfabeta,2004), 103  
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yakni sesuatu yang dapat di jadikan acuan, tolak ukur, pedoman dan juga 

batasan dalam menyimpulkan suatu tindakan yang sudah dilakukan dan juga 

suatu pembenaran suatu keputusan moral ketika di sebut baik atau tidak baik. 

 Jadi nilai etik yang baik ini  haruslah di lakukan oleh karyawan 

maupun pemilik usaha itu sendiri. Tujuannya agar para konsumen memiliki 

rasa puas dan senang atas tindakan yang di lakukan baik dari karyawan 

ataupun pemilik usaha. 

Hal lain yang perlu di perhatikan dalam usaha di bidang wisata adalah 

nilai estetika. Nilai estetika merupakan nilai yang berkaitan dengan rasa.Rasa 

ini mencakup penyerapan pengertian dalam pengalaman persepsi sejauh mana 

seseorang dapat menimbulkan daya pendengarnnya, daya pandangnya, dan 

daya sentuhnya terhadap sesuatu.Rasa di bangkitkan dari hasil seni ketika 

berusaha menimbulkan respon atau tanggapan dari bermacam objek dan 

pengalaman.
3
Nilai estetika juga berkaitan dengan seni dan unsur keindahan 

yang terkandung di dalamnya. Nilai estetika ini penting untuk di perhatikan, 

karena nilai estetika yang ada pada usaha kita akan menjadi ciri khas yang 

dapat menarik konsumen dan konsumen akan selalu mengingatnya. 

Berbicara mengenai nilai etik dan estetika hal lain yang harus kita 

perhatikan dalam melakukan sebuah usaha bagaimana bisnis yang kita 

jalankan sesuai dengan etika bisnis Islam. Etika bisnis Islam adalah perilaku 

bisnis dengan nilai-nilai keislaman yang mengedepankan antara halal dan 

                                                             
3
Inu Kencana Syaffie,Logika,Etika dan Estetika Islam,Cet I (Jakarta:ArtCiv,2016), 14  
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haram.Yang dimaksud perilaku disini adalah mengikuti perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangannya.Harapannya agar pelaku bisnis dapat melakukan 

bisnis untuk mencapai kesuksesan dalam bisnisnya.
4
 

Untuk mewujudkan terciptanya etika bisnis yang sesuai dengan 

Syariah yaitu dengan cara membangun kesadaran baru tentang bisnis, baik 

bisnis itu dilakukan secara individual, organisasi, maupun perusahaan bukan 

hanya yang bersifat duniawi semata, melainkan juga yang bersifat duniawi 

semata, melaikan juga bersifat material dan immaterial. suatu bisnis dapat 

dikatakan bernilai jika memenuhi kebutuhan material dan spiritual secara 

seimbang dan tidak mengandung kebatilan dan kedzaliman. Suatu bisnis 

haruslah memiliki kejujuran, kebajikan, pertanggung jawaban dan juga 

kebenaran.Sehingga suatu bisnis dapat di jadikan tolak ukur apakah bisnis 

tersebut bertentangan dengan etika bisnis Islam atau tidak. 

Metro Garden merupakan salah satu wisata Agro yang berdiri tepat di 

tengah kota Metro. Metro Garden menanam berbagai macam buah dan sayur, 

namun yang lebih di tonjolkan adalah buah melon dan anggur yang 

merupakan ikon dari Metro Garden. Harga buah yang ada di sana berkisar 

antara Rp. 12.000 sampai dengan RP.80.000. Dengan omset pertama yang di 

dapat pada tahun 2019 yang berjumlah RP. 50.000.00 dari hasil penjulan 

buah.
5
 

                                                             
4
Fitri Amalia,”Etika Bisnis Islam: konsep Implementasi pada Pelaku Usaha Kecil”Jurnal 

Ilmu Ekonomi Syariah,(UIN Jakarta,2014),118  
5
 Bima, Manager,  Metro Garden, Wawancara , 9 Desember , pukul 09.00 WIB 
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Nilai-nilai etik yang ada di Metro Garden berdasarkan pada prinsip 

kejujuran, keadilan dan rasa tanggung jawab. Kejujuran para karyawan kepada 

pengunjung di wujudkan dengan adanya Tour Guide, yang dimana para 

karyawan Metro Garden akan membantu pengunjung dalam memberikan 

informasi seputar buah dan apa saja yang ada di Metro Garden. Karyawan 

akan memberikan informasi sejujur-jujurnya kepada pengunjung, baik itu 

lansia ataupun anak-anak sekalipun akan di tuntun dan di berikan informasi 

sesuai dengan fakta sebenarnya. 

Untuk prinsip keadilan dan pertanggung jawaban pihak Metro Garden 

memberikan tugas dan tanggung jawab yang sama atas pekerjaan para 

karyawannya. Jadi baik manager dan karyawan memiliki pekerjaan yang sama 

dalam mengelola Metro Garden dan dalam menangani pengunjung. Jadi dari 

pihak manager ataupun karyawan sama-sama memiliki kesempatan menjadi 

Tour Guide. Selain itu prinsip keadilan dan pertanggung jawaban ini 

dilakukan agar jika salah satu karyawan berhalangan hadir maka para 

karyawan lainnya dapat membantu karyawan yang berhalangan hadir dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Kemudian untuk nilai-nilai estetika di Metro Garden dapat di rasakan 

saat pengunjung bisa memetik dan menikmati buah-buahan langsung dari 

pohonnya, pengunjung juga dapat berselfi dan bersantai di gazebo yang telah 

di sediakan sembari melihat pemandangan buah-buahan segar yang 

menggantung di pohonnya. Nilai-nilai estetika di Metro Garden juga dapat 

kita rasakan dengan menikmati hasil karya yang telah di bangun yakni berupa 
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adanya kolam renang, kolam pemancingan, dan kolam ikan hias yang masing-

masing bisa di nikmati oleh berbagai kalangan usia. 

Selain itu hasil karya yang dapat di nikmati adalah dengan adanya 

lintasan jogging dan juga permainan Flying Fox untuk pengunjung yang suka 

berolahraga. Suatu karya yang tidak kalah menarik adalah berdirinya sebuah 

masjid di tengah-tengah Metro Garden yang di mana masjid itu sendiri bagian 

dari bangunannya terbuat dari kayu dan ukiran kayu yang langsung di 

datangkan dari pulau jawa. Jadi pengunjung juga dapat melihat dan menikmati 

keindahan ukiran kayu tersebut yang jarang di temui disini.
6
 

Dengan adanya nilai-nilai dari etik dan estetika di Metro Garden ini di 

harapkan dapat memberikan manfaat kepada para pengunjung serta dapat 

menaikan omset dari Metro Garden. Selain itu penelitian ini penting untuk 

dilakukan untuk melihat kesesuaian usaha yang ada di Metro Garden jika di 

lihat dari perspektif etika bisnis islam. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ NILAI ETIK DAN ESTETIKA METRO 

GARDEN PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM”. 

 

 

 

                                                             
6
 Bima, Manager,  Metro Garden, Wawancara ,26 Mei 2021 , pukul 10.00 WIB 
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B.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ada, maka pertanyaan 

peneliti yang dapat diajukan sebagai fokus pembahasan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Nilai Etik dan Estetika di Metro Garden dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam?”. 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  nilai Etik dan 

Estetika yang ada di Metro Garden  di lihat dari Perspektif Etika Bisnis 

Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoris 

Hasil dari penelitian ini harapannya dapat menjadi salah satu penelitian 

yang bisa di jadikan kontribusi untuk menambah pengehtahuan di 

bidang ilmu ekonomi syariah.Penelitian ini juga dapat memberikan 

pemahaman mengenai Nilai Etik dan Estetika dan kaitannya dalam 

perspektif etika bisnis Islam yang dapat di pahami dan digunakan oleh 

pebisnis khususnya di bidang wisata Agro. 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi Metro Garden, penelitian ini dapat memberi informasi untuk 

mengetahui apakah nilai Etik dan Estetika yang ada di Metro 

Garden sudah sesuaikah dengan etika bisnis Islam. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengalaman dalam 

menambah wawasan terkait etika bisnis Islam dan penelitian ini 

juga merupakan sebagian dari penerapan ilmu yang telah di pelajari 

selama masa perkuliahan yang di implementasikan secara nyata. 

3. Bagi jurusan Ekonomi Syariah, penelitian ini dapat menjadi salah 

satu kajian pustaka mengenai etika bisnis Islam. 

D. Penelitian Relevan  

1. Penelitian skripsi Nur Waznah (2020) yang berjudul “Penerapan Norma 

Dan Etika Ekonomi Islam Dalam Pengelolaan Dan Pengembangan 

Pariwisata di Desa Koto Petai kecamatan Danau Kerenci Kabupaten 

Kerinci”. Fokus penelitian ini adalah mengenai norma dan etika pariwisata 

yang ada di danau kerinci. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan norma dan etika ekonomi islam di danau kerinci belum berjalan 

dengan baik, karena permasalah lokasi mandi antara laki-laki dan 

perempuan yang belum terpisah. Persamaan pada penelitian yang di teliti 

oleh peneliti adalah sama-sama membahas terkait etika pada suatu objek 

wisata. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang di mana pada 

penelitian yang akan di teliti tidak hanya etika saja yang akan di bahas 
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namun peneliti juga membahas mengenai estetika yang ada pada suatu 

objek wisata.
7
 

2. Penelitian skripsi Farihah (2017) yang berjudul “ Etika dan Perilaku Bisnis 

Islam pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah”. Fokus pada penelitian ini 

adalah mencari informasi tentang etika dan perilaku bisnis para pedagang 

di pasar Palmerah. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa faktor 

pengehtahuan, sosial ekonomi, dan persaingan usaha memiliki pengaruh 

terhadap etika para pedagang di kawasan pasar Palmerah. Persamaan pada 

penelitian yang di teliti oleh peneliti adalah sama-sama membahas 

mengenai etika dalam melakukan bisnis. Perbedaannya teletak pada fokus 

penelitiannya yang di mana pada penelitian yang di teliti oleh peneliti 

fokusnya lebih menekankan kepada etika pemilik bisnis beserta 

karyawannya.
8
 

3. Penelitian skripsi Yuyun Ernawati (2017) yang berjudul “ Etika Bisnis 

Pengusaha Muslim Dalam Menghadapi Pelanggan Zoya Outlet Kudus”. 

Fokus penelitian ini adalah mengenai etika yang dilakukan para karyawan 

dalam menghadap pelanggan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa etika 

yang di lakukan oleh karyawan Zoya sudah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan etika bisnis islam. Persamaan pada penelitian ini adalah 

sama-sama membahas mengenai etika dalam menghadapi konsumen. 

                                                             
7
Nur Waznah, Penerapan Norma Dan Etika Ekonomi Islam Dalam pengelolaan Dan 

Pengembangan Pariwisata Di Desa Koto Petai Kecamatan Danau Kerinci kabupaten 

Kerinci,Skripsi (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), 1-91 
8
 Fariihah, Etika Dan Perilaku Bisnis Islam Pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah, 

Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),1-111  
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Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan di teliti oleh peneliti juga 

membahas tentang nilai estetika yang ada pada suatu usaha.
9
 

 

  

 

 

 

 

 

                                                             
9

Yuyun Ernawati, Etika Bisnis Pengusaha Muslim Dalam Menghadapi Pelanggan 

ZoyaOutlet Kudus, Skripsi (STAI Kudus, 2017), 1-92 



    

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Nilai Etik 

1. Pengertian Etik  

Etik berasal dari bahasa yunani Ethos yang artinya adat 

kebiasaan.Etik secara terminologi berisi tentang tingkah laku atau 

perbuatan manusia dalam hubungan yang baik dan yang buruk.Yang dapat 

dinilai baik dan buruk adalah sikap manusia yang menyangkut perbuatan, 

tingkah laku dan gerak-gerik.Perbuatan atau tingkah laku yang di kerjakan 

dengan kesadaran yang dapat di nilai, sedangkan yang di kerjakan dengan 

tidak sadar tidak dapat dinilai baik dan buruknya.
1
 

Etik juga merupakan tindakan manusia dari nilai baik dan buruk 

yang di tentukan dari akal. Etik di pandang sebagai ilmu yang 

menggandakan tolak ukur norma yang dapat di pakai untuk menanggapi 

atau menilai suatu perbuatan, menerangkan tentang apa yang seharusnya 

terjadi dan apa saja yang harus di lakukan dan memungkinkan kita 

mengukur apa yang seharusnya terjadi. 
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2. Ruang Lingkup Nilai Etik  

Ruang lingkup etik tidak memberikan arah yang khusus atau 

pedoman yang tegas terhadap pokok-pokok bahasannya, tetapi secara 

umum ruang lingkup nilai etik antara lain sebagai berikut : 

a. Etik menyelidiki sejarah dalam berbagai aliran, dan tentang tingkah 

laku manusia. 

b. Etik membahas tentang cara-cara menghukum, menilai baik dan buruk 

tentang suatu pekerjaan, lingkungan dan kebiasaan. 

c. Etik menyelidiki faktor-faktor penting yang mencetak, mempengaruhi 

dan mendorong lahirnya tingkah laku manusia. 

d. Etik menerangkan mana yang baik dan mana yang buruk. Menurut 

ajaran Islam etika yang baik harus bersumber pada ajaran Qur’an dan 

hadis nabi. 

e. Etik mengajarkan cara-cara yang perlu di tempuh, dan juga 

meningkatkan budi pekerti ke jenjang kemuliaan, misalnya dengan 

cara melatih diri untuk mencapai perbaikan bagi kesempurnaan 

pribadi. 

f. Etik menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga 

dapatlah manusia terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan dan 

menjauhkan segala kelakuan yang buruk dan tercela.
2
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Hamzah Yakub,Etika Islam,(Bandung:Diponegoro,1981),14  
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3. Etik yang harus di miliki seorang wirausaha 

Sikap dan perilaku dari seorang wirausaha merupakan bagian yang 

penting dalam etik berwirausaha. Dalam implementasinya sikap dan 

perilaku dari seorang wirausaha tersebut harus sesuai dengan etika yang 

berlaku. Dan sikap serta perilaku ini haruslah di berikan sama mutunya 

kepada seluruh pelanggan. Sikap dan perilaku tersebut akan membawa 

usaha kearah pengembangan, peningkatan dan juga kemajuan.
3
 

Beberapa ketentuan yang diatur dalam etik berwirausaha adalah 

sebagai berikut : 

a. Sikap dan perilaku wirausaha harus mengikuti norma yang berlaku 

dalam suatu Negara atau masyarakat. 

b. Penampilan dan cara berpakaian yang di tunjukan wirausaha harus 

selalu sopan dalam menghadapi beberapa situasi tertentu. 

c. Cara berbicara haruslah selalu sopan dan bertata karma dan tidak 

menyinggung perasaan orang lain.
4
 

Adapun etik dan norma yang harus ada dalam benak dan jiwa 

seorang wirausaha adalah sebagai berikut: 

a. Jujur dalam bertindak dan bersikap 

Sikap jujur akan menumbuhkan kepercayaan pelanggan atas layanan 

yang di berikan. 

 

 

                                                             
3
 Wulan Ayodya, Siswa Juga Bisa Jadi Pengusaha, Yugha Erlangga, Jakarta, 2010, 32  

4
Ari Yusuf Hamali,Pemahaman Strategi Bisnis Dan kewirausahaan,(Jakarta, 

Prenadamedia Group, 2016), 14 
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b. Disiplin 

Wirausaha harus di tuntut untuk selalu disiplin dalam setiap kegiatan 

usahanya. 

c. Selalu murah senyum 

Dengan senyum kita akan menarik hati pelanggan untuk menyukai 

produk kita, karena biasanya pelanggan akan tersanjung dengan 

senyum yang di tunjukan. 

d. Sopan santun dan hormat  

Dengan bersikap santun dan hormat pelanggan akan menghormati 

pelayanan yang di berikan. 

e. Serius dan memiliki rasa tanggung jawab 

Rasa tanggung jawab ini akan memberikan kepuasan kepada 

pelanggan atas pelayanan yang di berikan.
5
 

4. Etik Dalam Pandangan Islam  

Dalam pandangan Islam etik adalah usaha untuk mengatur dan 

mengarahkan manusia ke jenjang ahlak yang luhur dan meluruskan 

perbuatan manusia di bawah pancaran sinar petunjuk Allah SWT untuk 

menuju keridho-annya. 

Dalam kacamata filsafat Islam etik sarat dengan muatan nilai 

kebaikan berdasarkan Al-Quran dan Sunnah.  Konsep etik dalam Islam di 

kembangkan sedemikian rupa sehingga mampu mendorong seseorang 

melakukan perbuatan yang baik, karena etik merupakan sebuah rambu-

                                                             
5
Kasmir, kewirausahaan,(Jakarta: Salemba Empat, 2003), 25-30  
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rambu dalam bertindak yang akan membimbing dan mengingatkan 

seseorang untuk melakukan perbuatan yang bernilai dan bermanfaat yang 

harus di patuhi karena akan membawa kemaslahatan bersama.
6
 

B. Nilai  Estetika 

1. Pengertian Estetika 

Kata estetika berasal dari bahasa Yunani yang berarti aisthetikos 

yang secara harfiah berarti memahami melalui pengamatan indra. Secara 

makna kata estetika adalah sebagian proses yang terjadi antara objek dan 

subjek dan nilai yang terkait dengan pengalaman, parameter kemenarikan 

dan ketidakmenarikan.
7
Estetika itu sendiri bercerita tentang rasa, rasa yang 

di mana mencakup penyerapan pengalaman dan sejauh mana seseorang 

dapat menimbulkan daya pendengarannya, daya pandangnya, dan daya 

sentuhan terhadap sesuatu.Rasa di bangkitkan dari hasil ketika berusaha 

menimbulkan respons dari bermacam objek dan pengalaman.
8
 

2. Pendekatan Estetika 

Beberapa pendekatan dalam estetika antara lain: 

a. Studi tentang konsep estetika atau lebih khusus yang biasa di sebut 

bahasa kritik, yang dimana penilaian tertentu dipilih dari logika dan 

pembenaran mereka di tampilkan.  

b. Studi filosofis tentang keadaan pikiran tertentu, respons, sikap dan 

emosi yang di anggap terlibat dalam estetika. 

                                                             
6
 Hasyimsyah Nasution,Filsafat Islam,(Jakarta:Gaya Media Pratama,2005), 64-66 

7
Deni Junaidi,Estetika Jalinan Subjek, Objek dan Nilai,(Yogyakarta:ArtCiv,2016), 14  

8
Inu Kencana Syafiie,Logika, Etika dan Estetika Islam,(Jakarta:PT Pertja,1998), 51  
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c. Studi filosofis tentang objek estetika, yang dimana pendekatan ini 

menrefleksikan pandangan bahwa masalah estetika ada terutama 

karena dunia mengandung kelas objek khusus dimana kita beraksi 

secara selektif dan yang kita gambarkan secara estetika. Objek yang 

biasa di pilih sebagai objek estetika utama adalah yang terdiri dari 

karya seni. Objek estetika lainnya adalah wajah, serta benda-benda 

sejenisnya yang dapat dilihat sebagai seni.
9
 

3. Estetika dalam kewirausahaan 

 Kewirausahaan merupakan sebuah seni, hal ini di karenakan dalam 

menemukan kreatifitas melakukan bisnis atau usaha seorang wirausaha 

berimajinasi dengan ide-ide yang berlawanan dengan logika dalam 

menciptakan peluang usaha. Kreatifitas dalam melakukan inovasi dengan 

kekuatan seni dalam mendapatkan ide-ide serta cara dalam menggunakan 

sumber-sumber daya dalam menciptakan peluang tersebut.
10

 

   Estetika inovasi dalam berwirausaha merupakan kemampuan 

seorang wirausaha dalam meningkatkan performasi estetika baik secara 

produk maupun secara fisik (Keindahan visual, sentuhan, bau dan suara) 

maupun secara pengalaman artistik atau seni.
11
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Sunarto,Estetika Filosofis,(Yogyakarta:Lontar Mediatama,2020), 17-19  

10
Ady Inrawan, Hery Pandapotan silitonga et,Dar…., Manajemen Kewirausahaan 

kontemporer,(Bandung:CV Media Sains Indonesia,2022), 4  
11

Amanda Ristiana Pattisinai, Fitri rohmah Widayanti,Lansekap dan Penerangan 

jalan,(Malang: Media Nusa Creative,2020), 78 
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Beberapa contoh inovasi yang dapat dilakukan seorang  wirausaha 

dalam menciptakan estetika pada usahanya adalah sebagai berikut : 

a. Merubah metode penjualan 

Metode penjualan akan sangat berpengaruh terhadap minat dari 

pembeli. Jika seorang wirausaha menciptakan metode penjualan yang 

baru dan unik maka cenderung akan menarik minat pembeli. 

b. Berinovasi pada produk 

Inovasi pada produk juga dapat menarik minat beli pembeli, selain itu 

berinovasi padaproduk juga dapat menciptakan cirri khas tersendiri 

pada usaha yang di jalankan. 

c. Menciptakan desain yang menarik 

Selain desain pada kemasan produk, hal lain yang tidak boleh di 

lewatkan adalah menciptakan desain interior pada usaha yang di 

jalankan dengan semarik mungkin. Hal ini bertujuan agar pembeli 

merasa nyaman dan senang.
12

 

4. Estetika Dalam Pandangan Islam 

Estetika dalam islam merupakan perjalanan dari bentuk-bentuk 

menuju hakikat segala bentuk dari mana manusia berasal. Dalam tradisi 

Islam estetika di kaitkan dengan metafisika ataupun ontologi dan 

pengetahuan serta pemahaman tentang wujud dan peringkat-peringkatnya 

dari zaman yang zahir sampai ke Batin. 
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I Putu Artaya, Sukistiyani Eka,Pengantar Bisnis Lokal Menuju Bisnis Global beserta 

Kajian Hukumnya,(Surabaya, Narotama University Press, 2021), 44 
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Estetika seni Islam membahas tentang penghargaan bentuk seni 

seperti kaligrafi, seni ragam hias tumbuhan dan geometrik menempati 

tempat istimewa.Sedangkan lukisan dan patung realism serta naturalisme 

tidak begitu di istimewakan. Berkarya seni dalam pandangan Islam adalah 

ungkapan ekspresi pensucian diri dari segala bentuk berhala alam yang 

sifatnya bendawi.
13

 

C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam adalah suatu proses serta upaya untuk 

mengehtahui hal-hal yang benar dan yang salah yang kemudian 

melanjutkan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan dengan 

pihak yang berkepentingan dengan usaha. Etika bisnis Islam juga 

merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan 

bisnis suatu perusahaan.Oleh karena itu etika bisnis Islam dapat di 

simpulkan tentang seperangkat nilai tentang baik dan buruk, serta halal 

dan haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip moralitas yang 

sesuai dengan syariah.
14
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Martono,”Mengenal Estetika Rupa Dalam Pandangan Islam”,Universitas Negeri 

Yogyakarta, 8  
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Abdul Aziz,Etika Bisnis Prespektif Islam,(Bandung:Alfabeta,2013), 35  
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2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Beberapa prinsip yang ada di dalam etika bisnis islam antara lain: 

a. Prinsip kesatuan  

Prinsip ini dijadikan pondasi utama setiap langkah seorang muslim 

yang beriman dalam menjalankan kehidupannya. 

b. Prinsip keadilan  

Prinsip ini menuntut agar setiap orang diperlakukan secara adil dan 

sesuai dengan kriteria yang dapat di pertanggung jawabkan.
15

 

c. Prinsip kehendak bebas 

Prinsip ini berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif 

mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktifitas bisnis. 

d. Prinsip tanggung jawab 

Prinsip ini harus di tampilkan secara transparan, kejujuran dan 

pelayanan yang optimal dan berbuat baik dalam segala hal.
16

 

3. Fungsi Etika Bisnis Islam 

Terdapat beberapa fungsi khusus dalam etika bisnis Islam, antara lain : 

a. Etika bisnis Islam berupaya mencari cara menyelaraskan berbagai 

kepentingan dalam dunia bisnis. 

b. Etika bisnis Islam juga mempunyai peran untuk melakukan perubahan 

kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis secara islami. 
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 Muslich,Etika Bisnis Islam,(Yogyakarta:Ekosiana,2004), 30 
16

Ahmad Nur Zaroni,Bisnis Dalam Perspektif Islam,(Telaah Aspek Keagaaman Dalam 

Kehidupan Ekonomi), Mazahib,Vol.IV,No.2,Desember, 181 
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c. Etika bisnis islam berperan memberikan solusi terhadap berbagai 

persoalan bisnis modern yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Bisnis 

yang beretika harus benar-benar merujuk pada Al-Quran dan Sunnah.
17
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Johan Arifin,Etika Bisnis Islami,(Semarang:Walisongo Press,2009), 76  



    

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian lapangan (Field 

research).
1
Penelitian lapangan berfungsi untuk mempelajari secara intensif 

baik latar belakang dan interaksi yang ada di lokasi.Peneliti ini akan 

mengarahkan objek penelitiannya ke lokasi Wisata Agro yang bernama 

Metro Garden yang akan di lakukan langsung kepada  Bima selaku 

manajer dan Ibu Fitra selaku pemilik serta kepada pengunjung Metro 

Garden dengan tujuan untuk mencari informasi tentang nilai etik dan 

estetika di Metro Garden. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian 

kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang di gunakan untuk meneliti 

pada suatu kondisi objek yang alamiah.
2

Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang menggambarkan terjadinya fenomena yang nyata,dan 

                                                             
1
Saifuddin Azwar,Metode Penelitian,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2001), 8  

2
Sugiono,Memahami Penelitian,(Bandung:CV Alfabeta,2005), 2  
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terjadi saat ini. Penelitian ini di buat untuk menggambarkan deskripsi 

secara sistematis dan juga akurat pada fenomena yang di selidiki.
3
 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diambil dari sumber 

pertama yang ada di lapangan, atau juga data yang di peroleh  langsung 

dari objek penelitian yang berasal dari wawancara.
4
Yang menjadi sumber 

data primer pada penelitian ini adalah pemilik, pengelola serta pengunjung 

Metro Garden. 

Untuk pengunjung, dalam pengambilan sampelnya peneliti 

menggunakan teknik Insidental Sampling. Teknik pengambilan ini di 

gunakan dengan cara kebetulan bertemu dengan peneliti yang sesuai 

kriteria dan dapat di jadikan sampel dalam penelitian.
5
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dan di 

kumpulkan peneliti dari sumber-sumber yang ada seperti buku-buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan fenomena yang akan di teliti.
6
Sumber data 

sekunder yang di gunakan peneliti berasal dari buku-buku dan jurnal yang 

di antaranya Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan,Karya Arif 

                                                             
3
Ajat Rukajat,Pendekatan Penelitian Kuantitatif,Edisi 1 Cet ke-1 (Yogyakarta:CV Budi 

Utama,2018), 1  
4

Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial: format 2 Kuantitatif Dan 

Kualitatif,(Surabaya:Airlangga University Press,2005), 128  
5
Norfai,Kesulitan Dalam Menulis Karya Tulis Ilmiah, Kenapa Bingung?,(Jawa Tengah: 

Lakeisha,2019), 121 
6
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2004), 
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Yusuf Hamali.Merajut Bisnis Lokal Menuju Bisnis Global Beserta Kajian 

Hukumnya. Karya I Putu Artayana dan Sulistiyani Eka Lestari. Lansekap 

dan Penerangan Jalan, Karya Amanda Ristiana Pattisinai. Manajemen 

Kewirausahaan Kontemporer, Karya Ady inrawan dkk. Kewirausahaan, 

karya Kasmir. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan cara bertanya secara langsung kepada narasumber. Dan pada 

wawancara tersebut terdapat interaksi antara pewawancara dengan 

narasumber.
7
 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur 

karena peneliti mewawancarai secara fleksibel, tidak ada pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya dan peneliti hanya mewawancarai secara garis 

besarnya saja.
8
 Pada penelitian ini peneliti akan mewawancarai Ibu Fitra 

selaku Pemilik Metro Garden dan Bima selaku Manajer. Serta beberapa 

pengunjung Metro Garden. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan mengumpulkan data dari berbagai media yang isinya membahas 

tentang narasumber yang akan di teliti.
9
 Dokumentasi pada penelitian ini 

antara lain buku, jurnal, foto atau gambar yang berkaitan dengan 

penelitian. 

D. Teknik Analisa Data  

Analisa data digunakan untuk mencari dan menata secara sistematis 

catatan-catatan hasil wawancara untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang hal yang di teliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
10

 

Analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisa data yang  

bersifat induktif atau berdasarkan data yang di peroleh. Peneliti akan 

mendeskripsikan nilai etik dan estetika di Metro Garden dalam perpektif etika 

bisnis islam. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data di gunakan untuk memperoleh keabsahan data-data 

yang telah di dapat peneliti di lokasi penelitian. Yang di lakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan keabsahan data antara lain: 
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1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti akan kembali ke Metro Garden untuk melakukan 

pengamatan dan mewawancarai kembali narasumber yang sebelumnya 

pernah di temui. Perpanjangan pengamatan ini memungkinkan terjadinya 

hubungan antara peneliti dan narasumber menjadi akrab, terbuka dan 

saling mempercayai satu sama lain sehingga data yang di peroleh dari 

narasumber merupakan data yang tepat dan lengkap.
11

 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berati melakukan pengamatan secara 

lebih cermat, dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa 

akan di dapat secara sistematis. Peneliti juga akan memberikan deskirpsi 

data secara akurat.
12

 

3. Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan sebuah pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yang fungsinya untuk menguji 

kredabilitas data yang di peroleh melalui beberapa sumber. Data yang di 

peroleh akan di analisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan dan 

selanjutnya di nyatakan sepakat.
13
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13
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Metro Garden 

1. Sejarah Metro Garden 

Metro Garden merupakan salah satu tempat wisata agro yang 

berada tepat di tengah kota Metro, Lampung. Awal mula berdirinya 

Metro Garden berawal dari adanya lahan gambut bekas persawahan 

yang terbengkalai selama bertahun-tahun lamanya. Pada saat itu 

pemilik sedang memikirkan bagaimana lahan tersebut dapat berguna 

dan tidak lagi terbengkalai. Sehingga setelah memikirkan dan memulai 

perencanaan yang matang akhirnya pemilik memutuskan lahan 

terbengkalai tersebut untuk di ubah menjadi lahan perkebunan agar 

dapat menjadi lahan yang lebih bermanfaat. 

Untuk mengubah lahan terbengkalai tersebut menjadi perkebunan 

tentu tidak mudah, pemilik harus mencari seseorang yang paham dan 

bisa di ajak bekerjasama untuk mengelola lahan tersebut menjadi 

perkebunan. Hingga pada akhirnya pemilik memutuskan untuk bekerja 

sama dengan seseorang yang ahli di bidang agro yang bernama Pak 

Haji Slamet.  

Pak Haji Slamet sendiri merupakan sosok yang cukup terkenal dan 

terbilang sangat ahli di bidang agro, beliau merupakan sosok pendiri 

sekaligus pemilik dari sebuah CV yang bergerak di bidang agro yang 
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bernama Berkah Agro. CV tersebut memfokuskan untuk memproduksi 

bibit sayuran yang siap tanam. Pak Haji Slamet juga memfokuskan 

dirinya untuk menanam buah melon dan semangka.  

Pada pertengahan tahun 2019 pemilik melakukan kerjasama 

bersama Pak Haji Slamet untuk menanam melon di lahan terbengkalai 

tersebut.Saat itu tidak hanya buah melon tapi Pak Haji Slamet juga 

menanam beberapa sayuran seperti terong, kembang kol, tomat, dan 

jagung. Namun yang lebih di fokuskan hanyalah buah melon, kemudian 

ketika mendekati bulan Ramadhan buah melon tersebut telah berhasil di 

tanam dan siap untuk di panen. Kemudian pemilik mulai terpikirkan 

rencana untuk menjual buah melon tersebut dengan memperbolehkan 

pengunjung memetik sendiri buah melon yang akan di beli.  

Saat itu antusias dari pengunjung sangatlah besar, pengunjung 

sangat ramai berdatangan atas rasa penasaran untuk mencoba memetik 

sendiri buah melon tersebut. Saat itu buah melon yang belum terjual di 

olah menjadi jus dan di bagikan setiap sore menjelang buka puasa  

kepada setiap orang yang melintas di depan kebun tersebut. Saat itu 

kebun tersebut terkenal namanya dengan sebutan kebun melon Berkah 

Agro karena latar belakang Pak Haji Slamet yang merupakan pemilik 

CV Berkah Agro. 

Melihat antusias dari pengunjung, maka pemilik terus berupaya 

menciptakan keunikan supaya perkebunan tersebut tetap di minati oleh 

pengunjung. Sehingga pada awal tahun 2022 pemilik memutuskan 
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untuk menambah beberapa wahana permainan seperti kolam renang, 

kolam pemancingan, Flying Fox, Jogging Track dan menambah gazebo 

untuk di gunakan pengunjung saat menikmati hasil buah yang di petik.  

Namun sayangnya pada saat itu Pak Haji Slamet berhenti 

bekerjasama dengan pemilik yang pada akhirnya perkebunan tersebut 

secara resmi berganti namanya menjadi Metro Garden pada bulan 

Februari 2022.  

2. Letak Geografis 

Metro Garden berlokasi di jalan Diponegoro 22 Hadimulyo Barat, 

Metro Pusat, Lampung. Lokasi ini merupakan lokasi yang sangat 

strategis untuk di jadikan tempat wisata karena lokasinya yang tidak 

jauh dari pusat kota. Jarak dari taman Merdeka Kota Metro hingga ke 

Metro Garden kurang lebih hanya 2 Km.  

Lokasi Metro Garden merupakan lokasi yang berbatasan dengan 

beberapa wilayah yakni wilayah Imopuro yang berada di sebelah 

selatan, Hadimulyo Timur yang berada di sebalah Timur. Lokasi 

Metro Garden juga sudah tersedia di Google Maps agar lebih 

memudahkan pengunjung yang akan datang di Metro Garden. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di Metro Garden merupakan struktur 

organisasi yang masih sederhana. Struktur tersebut hanya di isi oleh 

beberapa pihak saja. Pihak pemilik akan melimpahkan beberapa 

wewenang dan tanggung jawabnya kepada manager. 
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 Manager bertugas mengawasi dan mengarahkan para staff 

pegawai dan keamanan di Metro Garden.  Sedangkan para staff 

pegawai dan keamanan di Metro Garden bertugas menjalankan usaha 

di Metro Garden dengan sebaik mungkin.  

Adapun struktur organisasi di Metro Garden adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1.1 struktur organisasi Metro Garden 

 

 

 

 

 

 

 

B. Nilai Etik dan Estetika di Metro Garden  

Metro Garden merupakan tempat wisata yang unik, keunikan ini 

dapat di lihat dari adanya wisata petik buah yang lokasi berdiri tepat di 

tengah kota. Keadaan cuaca di kota yang terbiasa panas menjadi tantangan 

dari Metro Garden, sebab berdirinya Metro Garden itu sendiri terinsiprasi 
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dari beberapa tempat wisata di kota Bandung yang ciri khasnya adalah 

wisata perkebunan dan wisata petik buah. 

Mas Bima mengatakan : 

“ Terinspirasi dari beberapa lokasi wisata di Bandung, oleh 

karena itu kami menciptakan Metro Garden, namun tantangannya 

adalah cuaca di Metro yang panas”
1
 

Tantangan tersebut tidak membuat pemilik menyerah, pemilik 

terus berusaha menciptakan wisata agro dengan mengajak seorang yang 

ahli di bidang agro dengan membuka wisata petik buah. Wisata tersebut 

memperbolehkan pengunjungnya memetik sendiri buah. 

Adapun alasan di perbolehkanya pengunjung memetik buah sendiri 

adalah karena ingin mengajak pengunjung mengetahui jenis-jenis buah 

dan tanaman yang ada di Metro Garden.  

Mas Bima mengatakan : 

“ tujuan utama kami untuk mengedukasi dengan mengajak 

pengunjung belajar mengenai jenis tanaman dan jenis buah. Selain 

itu kami juga ingin memperlihatkan produk buah kami yang 

memiliki kualitas premium dengan perawatan yang terbaik. Sebab 

buah yang ada di Metro Garden di tanam di Green House dengan 

menggunakan teknologi yang canggih”
2
 

 

Namun pengunjung tidak sepenuhnya di bebebaskan begitu saja 

saat menikmati wisata petik buah. Tentu ada beberapa aturan yang wajib 

di penuhi oleh pengunjung. Aturan tersebut berguna untuk menghindari 

                                                             
1
Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.00  

2
 Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.10 
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pengunjung yang sembarang memetik buah dan menghindari Metro 

Garden mengalami kerugian yang berlebih dari tindakan pengunjung yang 

terlalu sembarangan. 

Pada dasarnya setiap pengunjung di bebaskan untuk menikmati 

wisata petik buah tersebut. Pengunjung juga di beri kebebasan ingin 

membeli atau hanya ingin melihat-lihat saja. Namun pengunjung yang 

ingin melihat-lihat saja tidak di perbolehkan untuk memetik. Dan untuk 

pengunjung yang ingin membeli maka mereka di perbolehkan untuk 

memilih, memetik dan mencicipi langsung buah tersebut. 

Selain itu semua pengunjung di bebaskan untuk berfoto bersama 

buah dan tanaman yang ada, pengunjung juga di bebebaskan untuk 

memegang buah tersebut dengan pengawasan dari para karyawan.Tata 

cara pembelian buah di Metro Garden perhitunganya sama seperti 

perhitungan yang ada pada beberapa tempat penjualan buah lainya yakni 

dengan menghitung buah secara perkilo. 

Seperti yang di katakan pak Suhar : 

“ada dua kebebasan untuk pengunjung, pertama kebebasan untuk 

memetik bagi yang ingin membeli. Dan kedua kebebasan untuk 

berfoto bagi yang hanya ingin melihat-lihat saja.
3
 

 

Metro Garden yang pada awalnya hanya ingin memfokuskan pada 

wisata petik buah saja merasa bahwa akan banyak pengunjung yang bosan 

jika hanya mengandalkan wisata petik buah saja. Hingga pemilik berusaha 

                                                             
3
Suhar, Pengelola, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.05  
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untuk kembali menciptakan keunikan di Metro Garden sebagai upaya 

untuk menghidari kebosanan dari pengunjung sekaligus menarik minat 

pengunjung lainnya. 

Sehingga pemilik Metro Garden memutuskan untuk menambah 

beberapa wahana permainan dan fasilitas yang dapat di nikmati oleh 

pengunjung. Adapun beberapa wahana permainan dan fasilitas yang ada di 

Metro Garden adalah sebagai berikut : 

1) Gazebo atau tempat untuk bersantai 

2) Masjid yang terbuat dari kayu asli Jepara 

3) Kolam berenang 

4) Kolam pemancingan 

5) Kolam ikan hias 

6) Taman kelinci 

7) Flying Fox 

8) Jogging Track 

Hal ini di ungkapkan oleh mas Bima yang mengatakan : 

“Pengunjung itu mudah bosan, jadi kami menambah wahana 

supaya membuat pengunjung betah dan dapat menarik minat 

pengunjung lainnya untuk datang, sekaligus cara untuk 

menaikan omset dari Metro Garden”
4
 

 

 

 

                                                             
4
Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.05  
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Penambahan beberapa wahana dan fasilitas tersebut bukan tanpa 

alasan, penambahan beberapa wahana dan fasilitas tersebut tujuan untuk 

menarik minat pengunjung agar lebih banyak pengunjung yang datang dan 

mampu menaikan omset dari Metro Garden. 

Terbukti setelah adanya penambahan wahana dan fasilitas di Metro 

Garden mampu menaikan omset penjualan dari yang sebelumnya  hanya 

berjumlah RP. 50.000.000 pada tahun 2019. RP. 45.000.000 pada tahun 

2020. Dan 55.000.000 pada tahun 2021. Kini pada tahun 2022 penjualan 

meningkat dan mampu meraih omset sebesar kurang lebih hampir RP. 

80.000.000 pada penghujung tahun. Kenaikan omset ini dapat bertambah 

karena saat ini pengunjung tidak hanya datang membeli buah saja namun 

juga pengunjung saat ini datang untuk menikmati beberapa wahana yang 

ada di Metro Garden.
5
 

penambahan beberapa wahana tersebut telah di sesuaikan dengan 

pangsa pasar dari Metro Garden. Pangsa pasar merupakan bagian total 

permintaan terhadap sebuah produk barang atau produk jasa oleh 

kelompok konsumen. Kelompok konsumen ini biasanya terbagi 

berdasarkan kategori tertentu yakni usia, jenis kelamin, kelas ekonomi dan 

kelas pendapatan. 

Atau lebih jelasnya pangsa pasar merupakan target sasaran dari 

pengunjung yang datang ke Metro Garden. Pemilik Metro Garden 

mempunyai target sasaran untuk semua kalangan usia untuk datang ke 

                                                             
5
Bima, Manager,  Metro Garden, Wawancara, 9 Desember , pukul 09.00 WIB 
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Metro Garden. Oleh karena itu pemilik berupaya untuk mendesain Metro 

Garden dengan membangun beberapa wahana permainan dan juga 

menambah beberapa fasilitas. 

Mas Bima Mengatakan : 

“pangsa pasar kami yakni semua kalangan usia jadi kami juga 

harus mendesain dan membuat Metro Garden layak di kunjungi 

oleh semua kalangan usia”
6
 

Penambahan wahana ini di nilai efektif oleh pengunjung untuk 

menyesuaikan pangsa pasar dari Metro Garden penambahan kolam renang 

dan Flying Fox cocok untuk di nikmati anak-anak. Kolam pemancingan 

cocok untuk orang tua terutama bapak-bapak. Jogging Track cocok untuk 

anak remaja. Dan ibu-ibu bisa menikmati wisata petik buah sembari 

menemani anak-anak bermain.  

Hal ini di ungkapkan oleh Intan : 

”Metro Garden cocok di kunjungi semua kalangan usia karena 

desain tempat dan beberapa wahananya di sesuaikan oleh 

golongan usia”
7
 

Tidak hanya wisata petik buah saja yang memiliki aturan bagi 

pengunjungnya, untuk menikmati beberapa wahana juga pengunjung harus 

mematuhi aturan yang di tetapkan di Metro Garden. Peraturan tersebut 

berguna untuk keselamatan para pengunjung ketika menikmati wahana. 

 

 

                                                             
6
Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.15 

7
Intan, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 7 Oktober 2022, 10.45  
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Pengunjung diwajibkan untuk mengkonfirmasi kepada para 

karyawan ketika akan menikmati wahana, lalu pengunjung akan di temani 

dan di awasi oleh para karyawan. Selain itu pengunjung wajib mematuhi 

larangan yang di berikan oleh para karyawan.  

Seperti yang di katakan pak Suhar: 

“Tidak ada aturan khusus, yang penting pengunjung konfirmasi 

ingin menikmati wahana apa, lalu kami temani dan kami awasi. 

Semua demi keselamatan pengunjung”
8
 

Penambahan beberapa wahana ini mendapatkan respon yang baik 

dari pengunjung, pengunjung merasa lebih betah berlama-lama saat di 

Metro Garden. Selain itu pengunjung sekarang tidak hanya menikmati 

buah saja tapi juga dapat bermain dan menikmati beberapa wahana. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Rofiq : 

“sekarang tidak hanya bisa petik buah tapi juga bisa menikmati 

wahana, sekalligus berolahraga dengan memanfaatkan Jogging 

Track”
9
 

Pengakuan dari Rofiq juga selaras dengan pengakuan dari salah 

satu pengunjung lainnya yang bernama Alya yang mengatakan : 

“Pertama kali berkunjung belum ada wahana permainan, dan 

sekarang setelah adanya wahana permainan saya bisa menikmati 

liburan sambil belajar mengenai buah-buahan”
10

 

 

 

                                                             
8
 Suhar, Pengelola, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.10 

9
Rofiq, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 10.50  

10
 Alya, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 9 Desember 2022, 16.00 
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Tidak hanya membuat lebih betah berlama-lama saja, berdirinya 

Metro Garden juga di nilai dapat memberikan kepuasan dan kebahagiaan. 

Kepuasan ketika bisa memetik, mencicipi dan berfoto bersama buah serta 

juga kebahagiaan karena sekaligus dapat menikmati beberapa wahana 

permainan. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Intan: 

“Kepuasan dan kebahagiaan di rasakan ketika bisa memanjakan 

mata dengan berwisata petik buah dan juga menikmati wahana 

yang di sediakan”
11

 

Hal ini pun selaras dengan pendapat beberapa pengunjung lainnya 

seperti ibu Krisna yang mengatakan : 

“ Berkunjung di Metro Garden ini mendapatkan banyak kepuasan, 

pertama puas dengan wahana dan fasilitas yang ada dan yang 

kedua puas dengan pelayanan dari para karyawannya”
12

 

Pernyataan tersebut juga sama seperti yang di ungkapkan Ibu Desi 

yang menyatakan : 

“Puas sekali saat berkunjung di Metro Garden, tempatnya nyaman 

dan karyawannya pun sopan”
13

 

Keberhasilan tersebut tidak hanya serta merta dari fasilitas dan 

wahana yang ada di Metro Garden saja. Tentu juga para karyawan 

berperan penting untuk memberi kepuasan pengunjung. Karyawan 

tentunya senantiasa selalu memberikan pelayanan yang terbaik dan 

menjamu para karyawan dengan baik.  

                                                             
11

 Intan, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 7 Oktober 2022, 11.00 
12

Krisna, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 9 Desember 2022, 16.10  
13

 Desi, Pengunjung, Metro Garden, Wawancara, 9 Desember 2022, 16.20 
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Para karyawan sering mendapati pengunjung yang baru pertama 

kali berkunjung dan masih kebingungan ketika akan memasuki Metro 

Garden. Oleh karena itu para karyawan selalu memberikan sapaan yang 

hangat dan selalu memberikan petunjuk dan arahan kepada pengunjung 

yang baru pertama kali berkunjung.  

Para karyawan selalu menanyakan maksud dan tujuan dari para 

pengunjung, kemudian para karyawan memberi beberapa arahan lalu para 

karyawan senantiasa mengawasi dan menemani pengunjung. Jika ada 

pengunjung yang ingin menjelajahi seluruh Metro Garden para karyawan 

di Metro Garden juga selalu siap sedia menjadi Tour Guide dari 

pengunjung. 

Sapaan dan arahan yang baik tidak hanya untuk para pengunjung 

yang baru berkunjung saja, namun juga selalu di terapkan kepada seluruh 

pengunjung. Jadi baik pengunjung yang baru pertama kali berkunjung atau 

pengunjung yang sudah berkali-kali berkunjung tetap akan di layani 

dengan baik. 

Seperti yang di katakan pak Suhar : 

“kami selalu menyapa dan menanyakan maksud dan tujuan dari 

pengunjung yang datang. Kami selalu menerapkan baik pada 

pengunjung yang pertama kali berkunjung ataupun yang sudah 

beberapa kali berkunjung”
14

 

 

                                                             
14

 Suhar, Pengelola, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.00 
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Karyawan melalukan semua ini dengan tujuan untuk membantu 

pengunjung yang datang agar tidak merasa kebingungan saat datang. Dan 

bertujuan supaya di lain waktu para pengunjung sudah paham dengan 

arahan dan tata cara yang berlaku di Metro Garden. 

Masalah yang sering terjadi pada pengunjung adalah pengunjung 

yang datang di waktu yang tidak tepat. Biasanya pengunjung akan datang 

di waktu sebelum di bukanya Metro Garden. Pihak Metro Garden sudah 

memberikan informasi yang di bagikan melalui akun Sosial Media Metro 

Garden. Metro Garden mulai di buka pada pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. 

Untuk mengantisipasi permasalahan ini maka pihak Metro Garden 

menyediakan Aula yang luasnya cukup untuk di gunakan pengunjung. 

Tujuannya agar pengunjung yang datang di waktu yang lebih awal tidak 

merasa bosan ketika menunggu dan juga tidak harus menunggu di area 

parkir.  

Pak Suhar mengatakan : 

“Aula berfungsi untuk di gunakan pengunjung ketika mengunggu 

Metro Garden di buka, jadi pengunjung tidak merasa terbengkalai 

dan di abaikan”
15

 

Di Metro Garden karyawan mempunyai peran penting dalam 

kelancaran Metro Garden. Para karyawan di tuntut untuk selalu 

berhadapan langsung dengan para pengunjung. Pemilik Metro Garden 

                                                             
15

Suhar, Pengelola, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 09.15  
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menerapkan aturan yang wajib di lakukan oleh para karyawan ketika 

menghadapi pengunjung supaya pengunjung merasa nyaman.  

Pemilik Metro Garden mewajibkan para karyawannya 

menggunakan pakaian yang sopan. Pemilik Metro Garden membagikan 

seragam kepada para karyawannya. Seragam tersebut di buat dari bahan 

kaos yang di bentuk lengan panjang. Dan seragam tersebut terdiri dari 3 

macam warna yakni merah kuning dan biru. Seragam tersebut dapat 

digunakan para karyawan ketika sedang memberikan pelayanan kepada 

para pengunjung.
16

 

Pemilik juga menegaskan kepada seluruh karyawannya untuk 

merawat Metro Garden meski sudah di tetapkan pekerjaanya berdasakan 

Job desk nya masing-masing. Jadi meski karyawan tersebut tugasnya di 

bagian keuangan dan pekerjaannya sebagai kasir, karyawan tersebut di 

tuntut harus bisa merawat Metro Garden dari mulai merawat tanaman, 

membersihkan kolam renang, kolam pemancingan dan wahana lainnya.  

Mas Bima mengatakan : 

“Meski Job Desk masing-masing tetap saja karyawan harus 

bersama-sama merawat Metro Garden, supaya ketika ada 

karyawan yang berhalangan hadir bisa di gantikan oleh karyawan 

lainnya.”
17

 

 

                                                             
16

 Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 10.15 
17

Bima, Manager, Metro Garden, Wawancara, 9 Oktober 2022, 10.10  
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C. Analisis Nilai Etik dan Estetika Metro Garden Perpspektif Etika 

Bisnis Islam 

1. Nilai Etik Di Metro Garden 

Nilai etik pada dasarnya berisi mengenai aturan-aturan ataupun tata 

cara yang biasa di gunakan dan merupakan asas dari suatu individu untuk 

melakukan sesuatu. 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti, maka dapat 

di klasifikasikan bahwa beberapa nilai etik di Metro Garden adalah 

sebagai berikut : 

a. Penampilan dan Cara Berpakaian Yang Sopan 

Di dalam pandangan islam, adab berpakaian yang baik adalah 

menggunakan pakaian sopan serta menutup aurat. Cara berpakaian 

seseorang juga dapat menentukan jadi diri dan kepribadian seseorang. 

Oleh karena itu berpakaian yang sopan dapat meningkatkan jadi diri 

seseorang.  

Berpakaian yang sopan juga di anjurkan ketika akan bertemu dan 

ketika akan menjamu seseorang. Hal ini menunjukan wujud dari sikap 

saling menghormati antar sesama manusia. Di Metro Garden pemiliknya 

sudah menetapkan aturan dan cara berpakaian kepada seluruh 

karyawannya. Pemilik Metro Garden mewajibkan seluruh karyawannya 

untuk mengenakan pakaian yang sopan ketika menghadapi pengunjung.  
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Selain itu pemilik juga membagikan seragam keseluruh 

karyawannya. Pemilik juga di nilai cukup pintar dalam pemilihan bahan 

seragam dengan menggunakan bahan kaos dan si buat lengan panjang 

yang akan di gunakan oleh seluruh karyawannya. Bahan kaos di nilai 

cukup nyaman dan mampu menyerap keringat dan sangat sesuai dengan 

latar belakang Metro Garden yang perkebunan. 

Fungsi seragam tersebut tidak hanya untuk menjamu pengunjung 

saja, tapi seragam tersebut dapat di gunakan sebagai identitas dan ciri khas 

dari Metro Garden. Sehingga pengunjung dapat mengenali siapa saja para 

karyawan yang ada di Metro Garden. 

Jika di lihat dari sisi kesopanan tentunya langkah yang di lakukan 

oleh pemilik sangatlah tepat dengan memberikan aturan berpakaian 

kepada seluruh karyawannya. Selain itu langkah yang di ambil oleh 

pemilik dengan membagikan seragam kepada seluruh karyawan juga di 

anggap tidak akan membebani karyawannya. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemilik Metro Garden 

mengajarkan seluruh  karyawannya untuk berpakaian yang sopan untuk 

menghormati pengunjung dan pemilik juga mengajarkan untuk berpakaian 

yang baik menurut syariat islam. 
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b. Serius dan Memiliki Rasa Tanggung Jawab 

Ketika seseorang melakukan sebuah pekerjaan maka haruslah 

serius dan juga memiliki rasa tanggung jawab. Seseorang di tuntut untuk 

bekerja sesuai dengan tugasnya dan menjalankan tugas tersebut dengan 

bersungguh-sungguh.  

Jika membahas mengenai pekerjaan seseorang di bidang 

pariwisata, tentunya ruang lingkup pekerjaan seseorang tersebut lebih 

banyak untuk menangani dan melayani pengunjung. Oleh karena itu rasa 

serius dan juga tanggung jawab ini harus di implementasikan ketika 

menghadapi pengunjung. 

Selain menghadapi pengunjung seseorang tersebut juga di tuntut 

untuk merawat dan menjaga lokasi wisata tersebut dengan baik dan 

semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan supaya menciptakan keamanan 

dan kenyamanan bagi pengunjung. 

Di Metro Garden seluruh karyawannya sudah di berikan tugas dan 

tanggung jawab berdasarkan Jobdesk masing-masing. Namun pemilik 

Metro Garden juga memberikan kewajiban kepada seluruh  karyawannya 

untuk merawat Metro Garden. Hal ini di lakukan agar seluruh karyawan 

memiliki tanggung jawab yang penuh dalam merawat Metro Garden. 

Peneliti menyimpulkan bahwa hal yang di lakukan pemilik 

merupakan langkah yang tepat dalam memberikan tugas dan tanggung 

jawab kepada seluruh karyawannya. Hal ini akan membuat para karyawan 
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merasa memiliki tanggung jawab penuh terhadap Metro Garden. Selain 

antar sesama karyawan juga dapat bekerja sama ketika merawat Metro 

Garden dan tidak menggantungkan kepada orang lain. 

Peneliti juga melihat sisi keadilan yang di lakukan oleh pemilik 

bahwa sebesar apapun jabatan serta tugas dan tanggung jawabnya, maka 

tetap saja di tuntut untuk harus merawat dan menjaga Metro Garden. 

c. Sopan Santun dan Hormat 

Saat memberikan pelayanan kepada pengunjung sebaiknya seorang 

karyawan harus memiliki sikap santun dan hormat kepada pengunjung. 

Sikap santun dan hormat harus di terapkan kepada semua pengunjung 

tanpa memandang usia, dan juga tanpa memandang pengunjung tersebut 

merupakan pengunjung baru atau pengunjung yang sudah sering 

berkunjung. 

Sikap santun dan hormat telah di terapkan dengan baik di Metro 

Garden ketika para karyawan menghadapi pengunjung. Hal ini dilihat dari 

cara para karyawannya menyambut pengunjung. Untuk pengunjung baru 

karyawan selalu menghadapi dengan santun dan juga selalu memberikan 

arahan supaya pengunjung tidak merasa kebingungan. 

Dan untuk pengunjung lama atau dengan kata lain pengunjung 

yang sudah beberapa kali berkunjung tetap akan di sambut dan di layani 

dengan sebaik mungkin. Setelah menyambut pengunjung karyawan selalu 

menanyakan maksud dan tujuan dari setiap pengunjung yang datang. 
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Tujuannya untuk mengetahui pengunjung tersebut ingin berwisata petik 

buah saja atau sekaligus ingin menikmati wahana yang ada di Metro 

Garden. 

Ketika ada pengunjung yang akan menikmati wisata petik buah 

maka karyawan akan sigap mengantarkan dan menemani pengunjung 

berwisata petik buah. Dan ketika ada pengunjung yang ingin menikmati 

wahana permainan, para karyawan juga akan senantiasa menemani dan 

mengawasi para pengunjung. 

Dengan kata lain para karyawan selalu senantiasa menjadi 

Tourguide para pengunjungnya. Karena para karyawan tersebut selalu 

menemani, mengawasi dan memberikan arahan kepada para pengunjung 

yang datang. 

Sikap hormat kepada pengunjung juga dapat dilihat dari pihak 

Metro Garden yang menyediakan sebuah aula yang bisa di gunakan untuk 

menjadi tempat menunggu para pengunjung yang datang lebih awal dari 

waktu di bukanya Metro Garden.   

Hal ini di lakukan sebagai upaya agar tidak ada lagi pengunjung 

yang merasa terbengkalai saat harus menunggu Metro Garden di buka, jadi 

pengunjung tidak lagi harus menunggu di ruang parkir, karena pengunjung 

dapat menggunakan aula tersebut. 
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d. Disiplin  

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai 

yang di percaya merupakan tanggung jawabnya. Pendisiplinan merupakan 

usaha untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar seseorang 

memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan. 

 Di Metro Garden sikap disiplin di lakukan oleh para karyawan 

untuk menaati peraturan dari pemilik. Adapun aturan kedisiplinan yang di 

berikan oleh pemilik adalah aturan berpakaian, aturan menghadapi para 

pengunjung dan juga aturan saat menjalankan tugas dan tanggung jawab 

saat merawat Metro Garden. 

Dari beberapa hal di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pihak Metro Garden baik karyawan maupun pemiliknya memiliki 

sikap yang sopan dan hormat kepada karyawannya. Pihak Metro Garden 

selalu membantu para pengunjung dan berupaya agar pengunjung tidak 

kecewa saat berkunjung di Metro Garden. 

2. Nilai Estetika Di Metro Garden 

Nilai estetika merupakan sesuatu yang berhubungan keindahan 

yang bisa dirasakan dengan baik oleh indra pengelihatan, indra perasa 

maupun indra pendengaran. Nilai estetika juga bisa berisi tentang sebuah 

ide-ide dan inovasi dengan menggunakan sumber daya yang ada dan 

menggabungkannya dengan seni untuk menciptakan peluang usaha. 
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Dari hasil wawancara, maka dapat di klasifikasikan beberapa nilai 

estetika yang ada di Metro Garden adalah sebagai berikut : 

a.  Merubah Metode Penjualan  

Metode penjualan merupakan sebuah pendekatan yang menentukan 

tindakan spesifik yang harus di ambil oleh seorang wirausaha atau seorang 

penjual ketika berhadapan dengan pelanggang melalui beberapa tahapan 

siklus penjualan.  

Seorang wirausaha atau seorang penjual harus memilih metode 

penjualan yang tepat untuk usahanya. Di karenakan metode penjualan juga 

merupakan salah satu dari strategi yang dapat menarik minat pelanggan. 

Untuk sebuah usaha yang bergerak di bidang wisata biasanya menjual jasa, 

akan tetapi ada beberapa tempat wisata yang juga menjual produk. Jika 

keduanya di gabungkan maka seorang pemilik usaha tersebut haruslah 

dengan tepat memilih strategi dalam menjual produk dan jasa tersebut. 

Peneliti menemukan sebuah metode penjualan yang uni di Metro 

Garden dalam memasarkan produknya atau memasarkan buah hasil dari 

Metro Garden.  Metode ini memperbolehkan para pengunjung memilih 

dan memetik sendiri buah yang akan di beli. Dan pengunjung yang sudah 

membeli dapat menikmati langsung buah tersebut sembari menikmati 

beberapa fasilitas dan wahana permainan yang ada di Metro Garden. 

 



46 
 

 
 

Metode ini merupakan metode penjualan yang baru dan masih 

sangat jarang di gunakan oleh beberapa penjual, karena biasanya para 

penjual barang atau produk buah hanya memperbolehkan pembelinya 

memilih buah saja. Seperti yang di terapkan di  pasar tardisional maupun 

swalayan sekalipun. 

Meskipun di pasar tradisional tetap memperbolehkan pembeli 

mencicipi buah tersebut di bandingkan dengan di swalayan yang hanya 

boleh memilih saja. Namun tetap saja metode penjualan di Metro Garden 

merupakan metode penjualan produk buah yang baru dan masih jarang di 

gunakan khususnya di kota Metro. 

Metode penjualan yang di gunakan di Metro Garden dalam 

memasarkan produknya di nilai sangat unik, terbaru dan mampu menarik 

minat pengunjung. Dari segi nilai estetika Metro Garden di nilai cukup 

pintar dalam memanfaatkan sumber daya  dan mampu menggabungkan 

dengan seni. 

Metro Garden di nilai mampu memanfaatkan tanaman buah yang 

di tanam di Metro Garden untuk di jual dengan memperbolehkan 

pengunjung memilih dan memetik sendiri buah yang di inginkan. Hal ini 

juga mampu membuat pengunjung senang dan bahagia karena 

mendapatkan kepuasan ketika memetik buah sendiri. 
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b. Berinovasi Pada Produk 

Produk barang maupun jasa merupakan suatu objek yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dari sebuah usaha. Produk barang atau jasa  

juga merupakan sesuatu hal yang dapat di pasarkan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan para pelanggan. Oleh karena itu baiknya 

seorang wirausaha haruslah menciptakan produk dengan menyesuaikan 

keinginan pelanggan. 

Dalam menciptakan produk juga seoarang wirausaha harus 

melakukan sebuah inovasi. Berinovasi pada produk merupakan sebuah 

upaya dalam menciptakan produk baru yang dapat memenuhi kebutuhan 

serta keinginan pelanggan sehingga dapat memunculkan minat untuk 

membeli produk tersebut. 

Kesesuaian pada lingkungan yang mendukung  juga merupakan 

kunci keberhasilan dalam menciptakan inovasi pada produk. Tujuan dari 

di lakukannya inovasi pada produk tersebut adalah guna mempertahankan 

kelangsungan dari usaha dan mencegah konsumen merasa bosan dengan 

produk yang telah di nikmati sebelumnya. 

Produk barang yang ada di Metro Garden merupakan produk 

buah dengan kualitas terbaik, buah-buah yang ada di Metro Garden 

ditanam di Green House dan di rawat dengan menggunakan teknologi 

yang canggih. 
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Namun pihak Metro Garden tidak mudah puas dengan 

menciptakan produk barang saja. Pihak Metro Garden kini melakukan 

inovasi dengan menambah produk jasa. langkah berinovasi pada produk 

yang di lakukan di Metro Garden adalah dengan menambah beberapa 

wahana permainan dan menambah beberapa fasilitas yang dapat di 

nikmati oleh para pengunjung. Sebelumnya di Metro Garden hanyalah 

menjual produk barang  dengan menggunakan metode penjualan yang 

baru. 

Penambahan beberapa wahana permainan dan beberapa fasilitas 

di Metro Garden di lakukan pemilik supaya mampu membuat pengunjung 

tetap betah dan tidak bosan saat berkunjung di Metro Garden.  

Penambahan beberapa wahana permainan dan fasilitas ini juga di lakukan 

pemili guna mempertahankan kelangsungan usaha di Metro Garden. 

Selain itu penambahan wahana permainan ini juga mendapatkan 

respon yang baik dari pengunjung. Pengunjung merasa senang karena 

sekarang saat berkunjung di Metro Garden tidak hanya bisa menikmati 

buah saja, namun sekarang para pengunjung bisa juga menikmati 

beberapa wahana permainan. 

c. Menciptakan Desain Yang Menarik  

Desain merupakan sebuah seni terapan yang melibatkan susunan 

garis, bentuk, warna, ukuran serta nilai-nilai dari sebuah benda. Desain 

memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam menciptakan objek baru dan 

kemudian di jadikan sebagai wadah untuk menunjukan tampilan objek 
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tersebut kepada publik dengan gambaran dan keadaan yang 

sesungguhnya. 

Desain juga mempunyai fungsi untuk menciptakan sesuatu yang 

dapat meningkatkan efisiensi, produktifitas dan juga kualitas hidup 

manusia. Desain yang di padukan dengan unsur seni dan juga teknologi 

memiliki tujuan untuk menciptakan kenyamanan, keindahan dan juga 

keamanan. 

Biasanya para wirausaha menciptakan  desain yang unik pada 

produk barangnya. Namun di Metro Garden memilih menciptakan desain 

yang unik pada interior di Metro Garden. Pemilik Metro Garden sengaja 

mendesain Metro Garden  menambah beberapa wahana permainan dan 

fasilitas yang memiliki tujuan agar dapat di nikmati oleh semua kalangan 

usia. 

Hal ini di lakukan untuk menyeleraskan tujuan dari pangsa pasar 

di Metro Garden yang meliputi semua kalangan usia. Pihak  Metro 

Garden mewujudkan dengan membangun kolam renang yang tujuanya 

untuk di nikmati oleh anak-anak, namun para remaja dan orangtua juga 

dapat menikmatinya. Setelah itu pihak  Metro Garden juga membangun 

kolam pemancingan yang di peruntukan untuk kalangan remaja dan orang 

dewasa khusunya bapak-bapak. 
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Selain itu pihak Metro Garden juga membangun Flying Fox  dan 

juga  Jogging Track  yang di peruntukan untuk remaja yang akan bermain 

sambil berolahraga. Dan tentu par ibu-ibu juga dapat menikmati dan 

dapat berfoto di Metro Garden.  

Pihak Metro Garden juga membangun sebuah Masjid yang 

cukup luas untuk di gunakan pengunjung yang ingin beribadah. Demi 

memuaskan pengunjung pihak Metro Garden mendesain bangungan 

Masjid dengan menggunakan bahan kayu dan ukiran khas jepara yang di 

datangkan langsung dari kota jepara, Jawa Tengah. Jadi pengunjung dapat 

beribadah sembari menikmati desain Masjid yang ada di Metro Garden. 

Desain yang telah di ciptakan oleh pihak Metro Garden juga 

mendapatkan respon yang baik dari pengunjung karena dapat menambah 

keindahan dan juga kenyamanan ketika berkunjung di Metro Garden. 

Dari beberapa hal di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pihak Metro Garden mampu menggunakan nilai estetik dalam 

menunjang kelangsungan usahanya. Pemilik Metro garden sengaja 

merubah metode penjualan, berinovasi pada produk dan juga mampu 

menciptakan desain yang menarik untuk dapat di nikmati pengunjung. 

Selain itu pihak Metro Garden juga dinilai mampu mengkombinasikan 

antara seni dan sumber daya yang ada dalam menciptakan estetika pada 

Metro Garden. 
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3. Nilai Etik dan Estetika di Metro Garden Perpspektif Etika Bisnis 

Islam 

Etika bisnis islam merupakan suatu upaya untuk mengetahui apa 

yang benar dan apa yang salah. Dan etika bisnis juga merupakan 

seperangkat nilai tentang baik dan buruk serta halal dan haram di dalam 

dunia usaha yang berdasar pada prinsip moral dan kesesuaian dengan 

syariah. 

Tujuan dari adanya etika bisnis adalah untuk mendapatkan 

keberkahan dan manfaat dari usaha kita bagi orang lain. Dan etika bisnis 

juga mempunyai tujuan untuk membentuk kesadaran moral bagi para 

pelaku bisnis serta memberikan batasan-batasan atas tindakan yang dapat 

menhancurkan bisnis. 

Setelah peneliti melakukan proses wawancara, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa nilai etik dan estetika di Metro Garden telah 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip etika bisnis islam. 

Adapun prinsip-prinsip etika bisnis islam yang ada di Metro 

Garden adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip Kesatuan  

Prinsip kesatuan dalam etika bisnis islam di gunakan untuk 

menjadi pondasi utama dalam setiap langkah seorang muslim yang 

beriman dalam menjalankan hidupnya. Prinsip kesatuan memiliki ari 

bahwa sebagai seorang muslim apapun yang di lakukan haruslah selalu 

senantias mengingat Allah. 
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Prinsip kesatuan dapat dilihat di Metro Garden dari cara pemilik 

yang menerapkan aturan kepada seluruh karyawannya. Para 

karyawannya di tuntut untuk selalu berpakaian sopan, rapih dan bersih 

ketika menghadapi pengunjung. 

 Hal ini sesuai dengan pandangan islam yang selalu 

mengajarkan umatnya untuk senantiasa berpakian yang baik. Jadi 

secara tidak langsung pemilik mengajak seluruh karyawannya untuk 

senantiasa mengingat Allah dalam setiap kegiatan atau pekerjaannya. 

Selain itu maksud dari pemilik juga memiliki tujuan untuk 

menghormati pengunjung yang datang dengan cara berpakaian yang 

sopan. Jadi pemilik dalam kegiatan usahanya tidak hanya memikirkan 

tentang dunia saja tapi juga memikirkan tentang akhirat. 

Pemilik juga mengajak para pengunjung untuk mengingat Allah 

dengan cara mensyukuri nikmat Allah di dalam wisata petik buah. 

Pemilik mempunyai tujuan untuk mengajak pengunjung melihat, 

memetik, dan mencicipi buah secara langsung yang dapat membuat 

pengunjung merasa bahagia dan puas dan pengunjung tersebut 

mensyukuri nikmat Allah. 

Jadi prinsip kesatuan di dalam etika bisnis islam sudah di 

jalankan dengan baik oleh pemilik Metro Garden. Prinsip tersebut tidak 

hanya berlaku untuk seluruh karyawannya namun juga berlaku untuk 

para pengunjung yang datang di Metro Garden. 
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b. Prinsip Keadilan 

Islam selalu mengajarkan umatnya untuk selalu berbuat adil 

dalam melakukan suatu, serta merlarang umatnya untuk berbuat curang 

dan berbuat dzalim. Di dalam menjalankan sebuah usaha janganlah 

hanya mencari keuntungan semata dan hanya memperkaya diri dengan 

mengabaikan kepentingan orang lain. 

Jadi sebaiknya seorang pelaku usaha haruslah bisa menjaga 

keseimbangan antara pihak yang terlibat yaitu antara pihak pemilik 

usaha dan juga pihak pengunjung agar sama-sama merasa saling di 

anggap penting dan juga merasa saling di perhatikan. 

Prinsip keadilan ini dapat di lihat  pada Metro Garden dengan 

cara pemilik tidak membeda-bedakan seluruh karyawanya untuk 

menjaga dan merawat Metro Garden. Jadi setinggi apapun jabatan 

karyawan itu di Metro Garden pemilik akan tetap memberikan 

kewajiban untuk bersama-sama merawat tanaman serta merawat 

beberapa wahana dan fasilitas di Metro Garden. 

Meski tugas dan tanggung jawab karyawan itu berhubungan 

dengan keuangan dan sama sekali tidak berhubungan dengan 

perkebunan, tetap saja di tuntut untuk merawat Metro Garden. Peneliti 

juga melihat bahwa pemilik mengajarkan seluruh karyawannya untuk 

senantiasa bekerja sama dalam merawat Metro Garden. 
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Prinsip keadilan ini juga dapat dilihat di Metro Garden dengan 

melihat cara para karyawan Metro Garden dalam menghadapi para 

pengunjung. Pengunjung yang datang baik itu yang baru pertama kali 

berkunjung ataupun yang sudah beberapa kali berkunjung tetap di 

sambut dan di layani sebaik mungkin oleh para karyawan di Metro 

Garden. 

Para karyawan tetap akan mengantarkan dan melayani para 

pengunjung dalam menikmati Metro Garden meskipun pengunjung 

tersebut sudah hafal dan paham mengenai tatacara yang berlaku di 

Metro Garden. Jadi baik pengunjung lama ataupun pengunjung tetap 

merasa di hormati dan merasa di perlakukan secara adil. 

c. Prinsip Kehendak Bebas 

Di dalam etika bisnis, kebebasan merupakan hal yang penting. 

Islam memperbolehkan umatnya untuk berinovasi di dalam usaha yang 

di jalankan. Akan tetapi islam juga melarang umatnya untuk melakukan 

hal yang di larang oleh syariat. Selain itu kebebasan tersebut jangan 

sampai merugikan diri sendiri dan juga merugikan orang lain. 

Islam juga memandang kebebasan itu memiliki tempat 

tersendiri dan merupakan suatu hal yang istimewa di karenakan potensi 

kebebasan tersebut sudah ada sejak manusia lahir kedunia. Umat islam 

juga harus menyadari bahwa kebebasan apapun harus di dasari dengan 
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ketentuan Allah yang kemudian di bombing oleh aturan-aturan dalam 

syariat islam. 

Prinsip kehendak bebas juga di temukan oleh peneliti di Metro 

Garden. Prinsip kehendak bebas di Metro Garden dapat dilihat dari cara 

Metro Garden menjual produk buahnya. Metro Garden membebaskan 

pengunjungnya untuk memilih sendiri buah yang di inginkan dan 

memperbolehkan pengunjungnya berfoto bersama buah.  

Selain itu pihak Metro Garden juga memberikan kebebasan 

kepada pengunjungnya untuk membeli atau tidak membeli buah yang 

ada di Metro Garden. Meskipun ada pengunjung yang tidak ingin 

membeli buah namun pihak Metro Garden tetap memperbolehkan 

pengunjung tersebut untuk menikmati dan berfoto bersama buah dan 

tanaman yang ada di Metro Garden. 

Jadi peneliti dapat menilai pihak Metro Garden memberikan 

kebebasan ini kepada para pengunjungnya supaya para pengunjung 

tersebut tidak merasa di paksa untuk membeli produk buah di Metro 

Garden. Sehingga para pengunjung tidak akan merasa di rugikan. 

Menurut analisa peneliti, penerapan etika bisnis islam di dalam 

kegiatan usaha terlebih lagi yang melibatkan pengunjung merupakan 

hal yang sangat penting. Seorang wirausaha sebaiknya tidak boleh 

melupakan etika bisnis islam, terlebih lagi pengunjung juga merupakan 
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unsur terpenting yang dapat menunjang dan juga dapat menjaga 

kelancaran dari usaha yang kita jalankan. 

Menurut peneliti Metro Garden dalam menjalankan usahanya 

di nilai sudah sesuai dan sudah memenuhi beberapa prinsip yang ada 

pada etika bisnis islam. Di lihat dari cara pemilik yang memberi aturan 

kepada seluruh karyawannya dan juga di lihat dari cara para 

karyawannya dalam menghadapi pengunjung. 

Para pengunjung juga mendapatkan kebebasan untuk 

melakukan apa saja di Metro Garden asalkan selalu dalam pengawasan 

para karyawan. Dan selama berkunjung di Metro Garden para 

pengunjung juga di perlakukan secara adil oleh para karyawan.  

Tidak hanya itu pengunjung juga dapat merasakan fungsi dari 

prinsip kesatuan yang menerapkan apapun kegiatan yang di lakukan 

haruslah senantiasa mengingat Allah. Hal ini dapat di lihat ketika ada 

pengunjung yang ingin menikmati wisat petik buah di Metro Garden.  

Ketika pengunjung memetik dan mencicipi buah yang masih segar dan 

di nikmati langsung dari pohonnya maka secara langsung pengunjung 

tersebut dapat merasakan kepuasan dan mensyukuri nikmat Allah. 

Prinsip etika bisnis yang ada di Metro Garden juga merupakan 

salah satu strategi yang dapat menarik daya tarik pengunjung, sehingga 

dapat membuat usaha yang di jalankan di Metro Garden dapat berjalan 

dengan baik. Sisi positif dapat di rasakan oleh para pengunjung baik 



57 
 

 
 

anak-anak, remaja, ibu-ibu dan bapak-bapakpun dapat merasakan 

kepuasan dan kebahagian saat berkunjung di Metro Garden. 

Selain itu sisi positif juga dapat di rasakan oleh para karyawan 

Metro Garden. Karena ketika para karyawan tersebut melakukan 

kegiatan pekerjaanya di tuntut oleh pemilik untuk selalu menggunakan 

pakaian yang baik dan sesuai dengan ajaran islam. 

Dalam menciptakan usaha pemilik Metro Garden juga di nilai 

cukup berbeda dari beberapa pelaku usaha lainnya. Pemilik Metro 

Garden di nilai berani dalam menciptakan peluang usaha yang berbeda 

dari lainnya. Biasa seseorang pelaku usaha banyak menciptakan 

usahanya dengan mendirikan sebuat tempat yang di khususkan untuk 

kalangan remaja saja. 

Berbeda dengan di Metro Garden yang lokasinya dapat di 

nikmati oleh semua kalangan usia. Dalam menciptakan desainnya 

pemilik Metro Garden sudah berhasil menarik minat pengunjung. 

Terlebih lagi dengan berdirinya Metro Garden merupakan trobosan baru 

dari wisata keluarga yang ada di tengah perkotaan. 

Dalam segala tantangan ketika mendirikan Metro Garden yang 

lokasinya tepat di tengah kota. Peneliti menyimpulkan bahwa pemilik 

telah berhasil menciptakan Metro Garden karena beberapa pengunjung 

yang datang dapat merasakan kepuasan saat berkunjung. Penerapan 
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etika bisnis islam di Metro Garden juga dapat memberikan manfaat 

yang baik untuk para pengunjung. 

Selain itu penerapan etika yang ada di Metro Garden di nilai 

cukup baik oleh para pengunjung. 5 dari pengunjung yang telah peneliti 

berhasil wawancarai semua dari pengunjung tersebut baik perempuan, 

laki-laki, anak-anak, Remaja, bahkan orang Dewasa sekalipun menilai 

bahwa etika dan juga pelayanan yang di berikan para karyawan Metro 

Garden sangatlah sopan dan mampu membuat para pengunjung nyaman 

dan puas saat berkunjung di Metro Garden. 

Tidak hanya pengunjung saja, para karyawan dan pemilik 

Metro Garden pun mendapatkan hal baik dari berdirinya Metro Garden. 

Karena dalam setiap kegiatan usahanya senantiasa mengikuti ajaran 

islam. Oleh karena itu baik para pengunjung, para karyawan dan 

pemilik pun senantiasa mendapatkan keberkahan dari Allah ketika 

melakukan kegiatan di Metro Garden. 

Manfaat dari adanya nilai etik dan estetika di Metro Garden ini 

juga dapat memberikan manfaat kepada pemilik. Karena pemilik 

mengalami kenaikan omset dari meningkatnya pengunjung yang 

datang. Kini omset tidak hanya di dapat dari penjualan buah saja tetapi 

juga di dapatkan dari hasil penambahan beberapa wahana dan fasilitas 

yang ada di Metro Garden. 



    

 
 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul nilai etik danestetika  Metro 

Garden perspektik etika bisnis islam, dapat di simpulkan nilai etik yang ada di 

Metro Garden yaitu para karyawannya berpenampilan dan berpakaian yang 

sopan, kemudian serius dan memiliki tanggung jawab serta sopan santun dan 

hormat kepada pengunjung. Sedangkan nilai estetika yang ada di Metro 

Garden yakni metode penjualan yang dirubah, berinovasi pada produknya dan 

juga menciptakan desain yang menarik.  

Berdasarkan nilai etik dan estetika yang ada di Metro Garden tersebut, 

jika dilihat dari etika bisnis islam sudah sesuai dengan beberapa prinsip yakni 

prinsip kesatuan, prinsip keadilan dan juga prinsip kehendak bebas. Serta 

adanya nilai etik dan estetika di Metro Garden ini dapat menarik minat 

pengunjung dan mampu menaikan omset dari Metro Garden. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka dapat di kemukakan 

beberapa saran- saran antara lain : 

1. Bagi Wirausaha Atau Pelaku Usaha 

Untuk pelaku usaha di harapkan untuk terus berinovasi dan 

menciptakan produk-produk yang unik sehingga pengunjung ataupun 
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konsumen merasa ada hal baru dan tidak mudah bosan dengan produk 

tersebut. 

2. Bagi Metro Garden  

Untuk Metro Garden sebaiknya lebih membantu masyarakat sekitar 

dengan memberikan lapangan pekerjaan. Kemudian untuk segi pemasaran 

sebaiknya lebih di tingkatkan kembali agar seluruh masyarakat kota Metro 

dapat mengetahui tentang keunikan yang ada di Metro Garden. 
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